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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi asing, 

keterbukaan perdagangan, inflasi, dan pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) selama 

periode 2007-2023. Data yang digunakan merupakan data panel dari beberapa 

negara anggota OKI. Metode analisis yang diterapkan adalah Panel 

Autoregressive Distributed Lag (Panel ARDL) dengan pendekatan Pooled Mean 

Group (PMG), yang memungkinkan adanya perbedaan dinamika jangka pendek 

antar negara serta hubungan jangka panjang yang bersifat seragam. Pemilihan 

model PMG didasarkan pada uji Hausman yang menunjukkan bahwa estimator 

PMG lebih sesuai dibandingkan dengan Dynamic Fixed Effect (DFE). 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa dalam jangka panjang investasi asing 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang 

mengindikasikan bahwa arus investasi asing di negara-negara OKI belum 

sepenuhnya bersifat produktif. Keterbukaan perdagangan juga berpengaruh 

negatif dan signifikan dalam jangka panjang, yang mencerminkan tingginya 

ketergantungan pada impor serta lemahnya struktur perdagangan domestik. 

Sementara itu, inflasi berpengaruh positif dan signifikan dalam jangka panjang, 

yang menunjukkan bahwa inflasi pada tingkat tertentu dapat mencerminkan 

aktivitas ekonomi yang relatif stabil. Pengangguran berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan dalam jangka panjang, sedangkan dalam jangka pendek 

pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, FDI, Keterbukaan Perdagangan, Inflasi, 

Pengangguran, Panel ARDL, OKI. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effects of foreign investment, trade 

openness, inflation, and unemployment on economic growth in member countries 

of the Organization of Islamic Cooperation (OIC) during the period 2007-2023. 

The study employs panel data from several OIC member countries. The analytical 

method applied is the Panel Autoregressive Distributed Lag (Panel ARDL) 

approach using the Pooled Mean Group (PMG) estimator, which allows for 

heterogeneity in short-run dynamics across countries while assuming 

homogeneous long-run relationships. The selection of the PMG model is based on 

the Hausman test, which indicates that the PMG estimator is more appropriate 

than the Dynamic Fixed Effect (DFE) model. 

The estimation results indicate that in the long run foreign investment has 

a negative and significant effect on economic growth, suggesting that foreign 

capital inflows in OIC countries have not been fully productive. Trade openness 

also exhibits a negative and significant long-run effect, reflecting high import 

dependence and weak domestic trade structures. Meanwhile, inflation has a 

positive and significant long-run impact, indicating that inflation at a certain level 

may reflect relatively stable economic activity. Unemployment has a negative but 

insignificant effect in the long run, whereas in the short run unemployment has a 

negative and significant impact on economic growth. 

 

Keywords: Economic Growth, Foreign Direct Investment, Trade Openness, 

Inflation, Unemployment, Panel ARDL, OIC.
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BAB I

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah pembangunan merupakan masalah penting yang dihadapi oleh 

hampir seluruh negara. Tingkat keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara 

umumnya tercermin dari pencapaian pertumbuhan ekonominya. Salah satu faktor 

yang turut mempengaruhi kondisi tersebut adalah tingkat pembangunan yang 

telah dicapai. Dalam menilai pertumbuhan ekonomi suatu negara, pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) sering digunakan sebagai indikator utama. Jika 

pertumbuhan PDB suatu negara meningkat, hal ini mencerminkan bahwa 

pertumbuhan ekonominya berjalan dengan baik. Dengan kata lain, PDB 

merupakan ukuran terbaik kinerja ekonomi suatu negara (Hikam et al., 2024). 

Dalam upaya mendorong pertumbuhan ekonomi tersebut, banyak negara 

mengadopsi strategi integrasi dengan perekonomian global melalui proses 

globalisasi ekonomi yang ditandai dengan keterhubungan antarnegara, khususnya 

melalui perdagangan barang dan jasa, sumber daya keuangan (investasi portofolio 

atau investasi asing langsung), arus tenaga kerja internasional, transfer teknologi 

dan pengetahuan lintas batas dan berbagai kebijakan yang memfasilitasi arus ini 

berfungsi sebagai mesin pertumbuhan ekonomi secara global (Ahmed et al., 

2021). Globalisasi ekonomi telah muncul sebagai aspek penting dunia modern, 

yang mencakup peluang dan tantangan yang ditimbulkan oleh meningkatnya 

interkonektivitas ekonomi dalam skala global (Hordofa, 2024). Seiring dengan 

semakin mengakarnya era globalisasi secara global, informasi dan teknologi 
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menjadi lebih tersedia secara luas, dan persaingan serta efisiensi internasional 

meningkat (Fuinhas et al., 2019). 

Namun demikian, pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator 

yang menentukan kesejahteraan penduduk di semua negara. Suatu perekonomian 

dapat dikatakan berkembang apabila pertumbuhan ekonominya baik. Oleh karena 

itu, untuk mencapai kemakmuran, pemerintah suatu negara harus berusaha 

menerapkan berbagai kebijakan untuk mendorongnya pertumbuhan ekonomi. 

Upaya pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan 

dengan meningkatkan investasi asing dan keterbukaan perdagangan dengan 

mempertimbangkan tingkat ekonominya (Kurniawati et al., 2024). 

Dampak pertumbuhan ekonomi adalah karena munculnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang telah menurunkan biaya perdagangan dan 

investasi internasional secara signifikan melalui peningkatan transportasi dan 

komunikasi, sehingga memudahkan pengorganisasian dan mengkoordinasikan 

produksi. Selain itu dampak dari pertumbuhan ekonomi adalah dengan munculnya 

organisasi multinasional yang memperluas wilayah mereka ke pasar-pasar baru 

dan mendirikan anak perusahaan jaringan di bidang-bidang lain, khususnya 

disektor manufaktur, jasa dan keuangan (Baidoo et al., 2023).  

Dinamika keterbukaan ekonomi telah membentuk agenda pembangunan 

negara-negara diseluruh dunia. Keterbukaan ekonomi memfasilitasi pertumbuhan 

ekonomi, terutama di negara-negara anggota OKI melalui akses ke barang 

setengah jadi dan barang jadi melalui perdagangan, peningkatan arus masuk 

investasi asing langsung (FDI), peningkatan pengembangan modal manusia, 
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peningkatan produktivitas dan efisiensi melalui persaingan, transfer teknologi dan 

inovasi, akses ke pasar eksternal dan modal. Ekonomi terbuka cenderung tumbuh 

lebih cepat dari pada ekonomi tertutup, karena dengan keterbukaan perdagangan 

negara-negara dapat mengekspor barang dan jasa mereka ke pasar internasional 

dan dapat meningkatkan persaingan di pasar domestik. Sehingga perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi, inovasi dan kualitas produk agar tetap kompetitif. 

Misalnya, perdagangan memfasilitasi difusi pengetahuan dan teknologi untuk 

meningkatkan produksi barang dan jasa (Kilicarslan & Dumrul, 2017). 

Meskipun demikian, penelitian seperti Adesoye et al., (2018) dan 

Yameogo et al., (2021) berpendapat bahwa negara-negara OKI belum 

memperoleh manfaat optimal dari keterbukaan ekonomi dalam hal pertumbuhan 

ekonomi jika dibandingkan dengan negara-negara maju. Ini disebabkan oleh 

negara-negara OKI bergantung pada bahan baku tanpa nilai tambah, sehingga 

membuat perekonomian mereka rentan terhadap guncangan global. Seperti yang 

ditunjukkan oleh Tetteh & Ntsiful, (2023), hal ini terbukti dalam perang Rusia-

Ukraina saat ini karena harga gandum, pupuk, dan minyak telah meningkat 

drastis, yang menyebabkan inflasi yang tidak terkendali di sebagian besar negara 

berkembang, seperti negara anggota OKI. Selain itu, globalisasi ekonomi 

menimbulkan persaingan tidak sehat yang menghambat perluasan industri lokal 

dan akibatnya, merugikan pertumbuhan ekonomi (Kilicarslan & Dumrul, 2017). 

Berbagai faktor menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Model 

pertumbuhan yang dikembangkan oleh Harrod, (1939) dan Bernstein, (2008) 

mengasumsikan bahwa investasi baru diperlukan untuk negara-negara yang pada 
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awalnya bertujuan untuk menjadi wadah solidaritas negara-negara Islam. Dalam 

perkembangannya, OKI telah menjadi sebuah kerjasama multilateral yang bekerja 

sama di berbagai bidang, termasuk ekonomi, politik, sosial, budaya, pendidikan, 

dan lain sebagainya. Keberadaan OKI tentu dapat menjadi salah satu sarana 

percepatan pembangunan ekonomi bagi negara-negara anggotanya. Namun, 

berdasarkan prospek pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota OKI tidak 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi global. Bahkan 

selama periode 2015-2019, negara-negara anggota OKI tidak dapat meningkatkan 

pangsa pasar mereka terhadap total pangsa pasar global produksi, yang turun ke 

titik terendah 15,1% pada tahun 2019 perekonomian negara akan tumbuh, 

sehingga akan memberikan tambahan pendapatan bersih modal saham. Salah satu 

bentuk investasi adalah Penanaman Modal Asing (PMA). Adanya PMA dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan perekonomian suatu 

negara, dan ini adalah karena meningkatnya tingkat investasi di suatu negara 

dapat menjadi sumber pembentukan modal baru untuk meningkatkan total output 

(Zaman et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya, ditemukan oleh Anetor, (2019); Dankyi et al., 

(2022); Rahman & Alam, (2021) menemukan bahwa FDI mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, berbeda hasil 

temuan pada penelitian yang lakukan oleh Jufrida et al., (2017); Thaddeus et al., 

(2024); Zardoub, (2023) yang menemukan bahwa pengaruh FDI terhadap 

pertumbuhan ekonomi bersifat negatif. 
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Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 

negara adalah keterbukaan perdagangan. Menurut pandangan ekonomi neoklasik, 

keterbukaan perdagangan memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara (Rodrik, 1988). Penerapan keterbukaan 

perdagangan memungkinkan suatu negara untuk memperluas akses pasar, 

memperkuat daya saing, serta mendorong terciptanya peluang kerja yang lebih 

besar (Ifa et al., 2020). Keterbukaan perdagangan juga dapat meningkatkan 

investasi asing cadangan devisa karena peningkatan ekspor, memberikan akses ke 

pasar yang lebih luas, dan meningkatkan produktivitas, yang berdampak positif 

pada pertumbuhan ekonomi (Çevik et al., 2019). 

Keterbukaan perdagangan dapat tercermin dalam aktivitas suatu negara. 

Keterbukaan perdagangan merupakan kegiatan penting dalam perekonomian 

modern. Dengan adanya keterbukaan perdagangan juga telah membantu banyak 

negara berkembang mengakses pasar internasional yang lebih luas dan 

menciptakan daya saing yang signifikan. Keterbukaan perdagangan juga dapat 

memberikan manfaat suatu negara dengan memperoleh stok komoditas yang jika 

diproduksi secara lokal, memerlukan sumber daya yang terbatas, sehingga ada 

keterbatasan dalam memproduksinya di dalam negeri (Kong et al., 2021). 

Inflasi termasuk juga sebagai faktor penentu dalam menunjang laju 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Inflasi merupakan keadaan dimana terjadi 

kenaikan tingkat harga umum, baik barang, jasa maupun faktor-faktor produksi. 

Inflasi menyebabkan turunnya daya beli nilai uang terhadap barang-barang dan 

jasa, dimana besar kecilnya ditentukan oleh elastisitas permintaan dan penawaran 
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akan barang dan jasa. Inflasi yang tinggi menurunkan daya beli masyarakat. Daya 

beli yang menurun akan menurunkan permintaan secara agregat, dan akhirnya 

memperlambat pertumbuhan ekonomi. Bukti empiris juga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang berbalik arah antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi 

(Wau et al., 2022). 

Faktor terakhir yang berkontribusi dalam menentukan pertumbuhan 

ekonomi adalah pengangguran. Pengangguran adalah istilah untuk orang yang 

tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari 

selama seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan 

yang layak. Pengangguran umumnya disebabkan karena jumlah angkatan kerja 

atau para pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada 

yang mampu menyerapnya. Pengangguran seringkali menjadi masalah dalam 

perekonomian, karena dengan adanya pengangguran, produktivitas dan 

pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya 

kemiskinan dan masalah-masalah sosial lainnya. Tingkat pengangguran dapat 

dihitung dengan membandingkan jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan 

kerja yang dinyatakan dalam persen (Syarun, M. M., 2017). 

Penelitian ini berfokus pada objek penelitian negara Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI). OKI merupakan negara yang terdiri dari komunitas Muslim 

didalamnya. Negara OKI beranggotakan 57 negara, yang meliputi negara 

berkembang seperti Malaysia, Mesir, Iran, Pakistan, Banglasdesh, Turkiye, 

Indonesia dan Nigeria. OKI dianggap sebagai organisasi internasional yang lebih 

peduli dengan isu-isu politik seperti isu Palestina. Negara-negara Muslim 
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memiliki kekuatan koordinasi dan negosiasi yang lemah terhadap berbagai isu 

global, termasuk manajemen konflik yang sebagian besar terjadi di negara-negara 

anggota OKI (Mustofa, 2022). 

Negara OKI notabennya memiliki pertumbuhan ekonomi berbeda jika 

dibandingkan dengan negara maju dan berkembang non-OKI. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Statistical, Economic and Social Research and Training 

Center for Islamic Countries (SESRIC), laju pertumbuhan ekonomi negara OKI 

lebih rendah dibandingkan negara maju ataupun negara berkembang non-OKI 

(SESRIC, 2022). 

 
Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di OKI berdasarkan Kelompok 

Pendapatan (%) 
Sumber: data diolah, 2025 
 

Berdasarkan data SESRIC, pertumbuhan ekonomi negara-negara OKI 

menunjukkan pola yang berbeda menurut kelompok pendapatan. Dapat dilihat 

dari grafik pada gambar 1.1 yang menggambarkan bagaimana dinamika 

pertumbuhan tersebut berlangsung sebelum, saat, dan setelah pandemi. Secara 
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umum, negara berpendapatan menengah ke bawah tampil sebagai kelompok yang 

paling stabil. Bahkan pada tahun 2020, ketika sebagian besar negara mengalami 

kontraksi, kelompok ini masih mencatat pertumbuhan yang meningkat sebesar 

0,1%.  

Pada tahun 2021 dan 2022, pertumbuhan negara berpendapatan menengah 

ke bawah ini kembali berada di atas rata-rata historis tahun 2010-2019, yaitu 

mencapai 5,0% dan 5,4%. Meski sempat melambat ke level 3,3% pada tahun 

2023, proyeksi dua tahun berikutnya menunjukkan pemulihan bertahap menuju 

3,6% pada 2024 dan 4,4%  pada tahun 2025. Tren ini menunjukkan bahwa 

negara-negara berpendapatan menengah ke bawah memiliki ketahanan ekonomi 

yang lebih baik dibanding kelompok lainnya. 

Sebaliknya, kelompok negara berpendapatan rendah memperlihatkan 

kinerja yang jauh lebih fluktuatif. Dimana selama periode 2010-2019, 

pertumbuhannya hanya mencapai rata-rata 2,4%. Setelah mengalami kontraksi 

sebesar -2,2% pada tahun 2020, kemudian pemulihan terjadi pada tahun 2021 

sebesar 0,8% dan 2022 sebesar 1,8% dimana angka tersebut belum mampu 

mengembalikan pertumbuhan ke level pra-pandemi. Bahkan pada tahun 2023 

kelompok negara berpendapatan rendah ini kembali mengalami kontraksi sebesar 

-1,6%. Meskin begitu, proyeksi ke depan menunjukkan potensi perbaikan dengan 

pertumbuhan diperkirakan meningkat menjadi 2,7% pada tahun 2024 dan 5,1% 

pada tahun 2025 (SESRIC, 2024).  

Mengingat pentingnya peran investasi asing, keterbukaan perdagangan, 

inflasi dan pengangguran dalam pertumbuhan ekonomi dan juga kebutuhan untuk 
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mendorong pertumbuhan ekonomi, maka penting untuk menyelidiki secara 

empiris hubungan antar variabel. Banyak penelitian yang meneliti hubungan 

antara variabel makroekonomi dan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. 

(Baidoo et al., 2025; Coulibaly, 2023; Elfaki & Ahmed, 2024; Razzaq et al., 

2022). Penelitian terdahulu mengenai hal ini hanya berfokus pada perdagangan 

internasional atau arus masuk keuangan seperti FDI, sebagai ukuran keterbukaan 

ekonomi (Aperegdina, 2022; Duodu & Baidoo, 2022). Kebaruan dalam penelitian 

ini yaitu peneliti menambahkan variabel inflasi dan pengangguran sebagai 

variabel independen dengan menggunakan metode analisis ARDL dengan sampel 

25 negara anggota OKI (Organisasi Kerjasama Islam), hal tersebut yang menjadi 

nilai kebaharuan (novelty) dalam penelitian ini.  

Bedasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh Investasi Asing, Keterbukaan Perdagangan, Inflasi, dan 

Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara Anggota OKI.” 

Pemilihan negara-negara anggota OKI sebagai objek penelitian bertujuan untuk 

memberikan gambaran serta bukti empiris mengenai pengaruh investasi asing, 

keterbukaan perdagangan, inflasi dan pengangguran. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi negara-negara anggota OKI dalam 

upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi ke tingkat yang lebih baik.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana investasi asing berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Negara OKI baik jangka panjang maupun jangka pendek? 

2. Bagaimana keterbukaan perdagangan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Negara OKI baik jangka panjang maupun jangka pendek? 

3. Bagaimana inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara 

OKI baik jangka panjang maupun jangka pendek? 

4. Bagaimana pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Negara OKI baik jangka panjang maupun jangka pendek? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh investasi asing terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Negara OKI baik jangka panjang maupun jangka 

pendek. 

b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh keterbukaan perdagangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara OKI baik jangka panjang 

maupun jangka pendek. 

c. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Negara OKI baik jangka panjang maupun jangka pendek. 

d. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pengangguran terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Negara OKI baik jangka panjang maupun jangka 

pendek. 
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2. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bidang Keilmuan  

Penelitian ini berkontribusi dalam menguji pengaruh investasi asing,  

keterbukaan perdagangan, inflasi, dan pengangguran terhadap 

pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Hasilnya diharapkan dapat 

memperkuat penelitian sebelumnya, menunjukkan temuan yang lebih 

mutakhir, serta menjadi dasar pengembangan asumsi baru apabila 

ditemukan hasil yang berbeda. 

b. Bidang Praktisi 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan kepada para praktisi, 

khususnya investor, terkait perkembangan investasi asing, keterbukaan 

perdagangan, inflasi, dan pengangguran, serta bagaimana indikator 

tersebut mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

c. Pemerintah  

 Penelitian ini memberikan gambaran kepada pemerintah negara-

negara anggota OKI mengenai peran investasi asing, keterbukaan 

perdagangan, inflasi, dan pengangguran dalam mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Apabila pengaruh investasi asing, keterbukaan 

perdagangan, inflasi, dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi 

terbukti signifikan, temuan ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan 

strategi yang memberikan keuntungan bagi negara-negara anggota OKI. 
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D. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang penelitian ini, 

penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, bab ini mencangkup latar belakang masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Uraian 

pada bab ini meliputi berbagai indikator yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, serta tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan. 

Bab II telaah pustaka dan kerangka teoritik, bab ini berisi tinjauan 

literatur yang meliputi teori-teori yang mendasari hubungan antar variabel 

penelitian, serta kajian terhadap penelitian sebelumnya yang relevan. Selain 

itu, bab ini menyajikan pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran 

yang mendasari topik yang diteliti. 

Bab III metode penelitian, pada bab ini, penulis menjelaskan metode 

penelitian yang mencakup jenis penelitian, pendekatan, populasi, sampel, 

serta alat analisis yang digunakan untuk mengolah data. Teknik pengambilan 

sampel dijelaskan untuk memastikan representasi yang akurat dari populasi, 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi tanpa bias. Selain itu, alat 

analisis dijabarkan untuk menunjukkan sejauh mana model penelitian 

mendekati fenomena yang diamati. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, bab ini menyajikan analisis 

data, interpretasi temuan, serta kaitannya dengan teori yang digunakan dalam 

penelitian. Hasil statistik yang diperoleh dihubungkan dengan kondisi 
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ekonomi yang sebenarnya. Bab ini juga memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah. 

Bab V penutup, bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian, 

implikasi yang dapat ditarik dari penelitian tersebut, keterbatasan penelitian, 

dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.  

Sistematika ini diharapkan dapat memandu pembaca dalam 

memahami isi penelitian secara terstruktur dan komprehensif.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi asing, 

keterbukaan perdagangan, inflasi, dan pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 25 negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) selama 

periode 2007–2023, dengan menggunakan metode Panel Autoregressive 

Distributed Lag (Panel ARDL) melalui pendekatan Pooled Mean Group 

(PMG). Berdasarkan hasil estimasi jangka panjang, jangka pendek, serta uji 

Error Correction Term (ECT), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Investasi asing (FDI) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, yang menunjukkan bahwa arus 

masuk FDI di negara-negara anggota OKI belum sepenuhnya mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan, yang 

mengindikasikan adanya ketergantungan pada sektor tertentu, pengembalian 

keuntungan ke negara asal investor, serta keterbatasan transfer teknologi. 

Sementara itu, dalam jangka pendek, FDI berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang menunjukkan bahwa manfaat 

investasi asing tidak dapat dirasakan secara langsung. 

2. Keterbukaan perdagangan terbukti berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa struktur perdagangan negara-negara OKI yang masih 
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didominasi oleh ekspor komoditas primer dan ketergantungan impor yang 

tinggi menyebabkan manfaat perdagangan internasional belum optimal dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, dalam jangka pendek, 

keterbukaan perdagangan menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan, yang mengindikasikan adanya perubahan ekonomi sementara yang 

belum cukup kuat untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara nyata. 

3. Inflasi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka panjang, dengan tingkat signifikansi sebesar 10 persen. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa inflasi yang rendah dan terkendali dapat 

mencerminkan aktivitas ekonomi yang berjalan normal serta mendorong 

peningkatan produksi dan investasi. Sementara itu, dalam jangka pendek, 

inflasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan, yang menunjukkan bahwa 

kenaikan harga dalam periode singkat cenderung menekan daya beli 

masyarakat dan belum mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. 

4. Pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka pendek, yang menunjukkan bahwa peningkatan tingkat 

pengangguran secara langsung menurunkan kapasitas produksi dan aktivitas 

ekonomi. Namun, dalam jangka panjang, pengangguran berpengaruh negatif 

tetapi tidak signifikan, yang mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi 

dalam jangka waktu yang lebih panjang dipengaruhi pula oleh faktor 

struktural lain seperti produktivitas, teknologi, dan kualitas sumber daya 

manusia. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pertumbuhan 

ekonomi negara-negara anggota OKI sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti investasi asing dan keterbukaan perdagangan, serta faktor internal 

seperti inflasi dan pengangguran. 

B. Implikasi Penelitian dalam Perspektif Ekonomi Islam (Maqasid al-Syariah) 

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi kebijakan dalam perspektif 

ekonomi Islam dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Implikasi terhadap Perlindungan dan Pengembangan Harta (Hifz al-Mal) 

Temuan bahwa investasi asing (FDI) dan keterbukaan perdagangan 

berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang 

menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya ekonomi di negara-negara 

anggota OKI belum sepenuhnya mencerminkan prinsip hifẓ al-māl. Dalam 

ekonomi Islam, pengelolaan modal dan perdagangan harus diarahkan untuk 

menjaga dan mengembangkan kekayaan secara berkelanjutan, bukan sekadar 

meningkatkan arus modal. Oleh karena itu, kebijakan investasi dan 

perdagangan perlu diarahkan pada aktivitas ekonomi yang memberikan nilai 

tambah riil, memperkuat sektor produktif, serta meminimalkan praktik 

ekonomi yang bersifat spekulatif dan eksploitatif. 

2. Implikasi terhadap Keadilan Ekonomi (Al-‘Adl) 

Dampak negatif keterbukaan perdagangan dan investasi asing dalam 

jangka panjang juga mencerminkan adanya ketimpangan distribusi manfaat 

ekonomi. Dalam perspektif maqāṣid al-syarī‘ah, keadilan merupakan prinsip 

utama dalam aktivitas ekonomi. Oleh karena itu, kebijakan ekonomi perlu 
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memastikan bahwa manfaat investasi dan perdagangan tidak hanya 

terkonsentrasi pada kelompok tertentu, tetapi dapat dirasakan secara luas oleh 

masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan 

penguatan sektor usaha domestik. 

3. Implikasi terhadap Kesejahteraan dan Perlindungan Jiwa (Hifz al-Nafs) 

Pengaruh negatif dan signifikan pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka pendek menunjukkan bahwa rendahnya penyerapan 

tenaga kerja dapat mengancam kesejahteraan masyarakat. Dalam ekonomi 

Islam, pemenuhan kebutuhan dasar dan penyediaan kesempatan kerja 

merupakan bagian dari hifẓ al-nafs. Oleh karena itu, penciptaan lapangan kerja 

produktif menjadi prioritas kebijakan untuk menjaga kesejahteraan dan 

stabilitas sosial di negara-negara anggota OKI. 

4. Implikasi terhadap Pengembangan Sumber Daya Manusia (Hifz al-‘Aql) 

Temuan bahwa inflasi yang rendah dan terkendali dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang menunjukkan pentingnya 

stabilitas ekonomi dalam mendukung pengembangan kapasitas manusia. 

Dalam perspektif maqāṣid al-syarī‘ah, stabilitas ekonomi memberikan ruang 

bagi peningkatan kualitas pendidikan, inovasi, dan produktivitas tenaga kerja, 

yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

C. Saran Kebijakan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Berdasarkan implikasi tersebut, saran kebijakan yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penguatan Investasi yang Berkeadilan dan Produktif 
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Pemerintah negara-negara anggota OKI disarankan untuk mengarahkan 

investasi asing pada sektor-sektor riil yang produktif dan sesuai dengan 

prinsip syariah, seperti industri manufaktur halal, pertanian, dan infrastruktur 

sosial. Kebijakan investasi hendaknya menekankan kemitraan yang adil, 

transfer teknologi, serta peningkatan kapasitas usaha domestik agar investasi 

asing dapat mendukung tujuan hifẓ al-māl dan al-‘adl. 

2. Keterbukaan Perdagangan yang Berorientasi Nilai Tambah 

Keterbukaan perdagangan perlu diimbangi dengan strategi peningkatan 

nilai tambah dan diversifikasi produk domestik. Dalam perspektif ekonomi 

Islam, perdagangan harus mendorong kemaslahatan bersama dan menghindari 

ketergantungan ekonomi yang berlebihan. Oleh karena itu, negara-negara OKI 

perlu memperkuat industri berbasis sumber daya lokal dan mendorong ekspor 

produk bernilai tambah tinggi. 

3. Pengendalian Inflasi untuk Menjaga Stabilitas dan Kemaslahatan 

Otoritas moneter disarankan untuk menjaga inflasi pada tingkat yang stabil 

dan terkendali sebagai bagian dari upaya menjaga kemaslahatan ekonomi. 

Stabilitas harga penting untuk melindungi daya beli masyarakat, khususnya 

kelompok berpendapatan rendah, sehingga sejalan dengan prinsip keadilan 

dan kesejahteraan dalam maqāṣid al-syarī‘ah. 

4. Penciptaan Lapangan Kerja sebagai Tanggung Jawab Sosial Negara 

Negara-negara anggota OKI perlu menjadikan penciptaan lapangan kerja 

sebagai prioritas utama kebijakan ekonomi. Investasi publik di sektor padat 

karya, pengembangan usaha mikro dan kecil berbasis syariah, serta 
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peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan langkah strategis untuk 

menurunkan pengangguran dan mewujudkan kesejahteraan sosial sesuai 

dengan prinsip hifẓ al-nafs dan al-‘adl. 
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